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Formula I 

Ekstrak 

Daun Sukun 

(Artocarpus 

altilis 

(Parkinson) 

Forsbeg) 

Bahan Jumlah 

(%) 

Kegunaan Referensi 

Ekstrak Dauan 

Sukun 

5 Zat Aktif (Rantika 

dkk, 

2019) Gliserin 10 Humektan 

Propilen Glikol  10 Humektan / 

Kosolven 

Menthol 0,5 Perasa 

Sakarum Laktis 0,10 Pemanis 

Natrium 

Benzoat 

0,10 Pengawet 

Aguadest ad 100 Pelarut 

 

 

Formula II 

Ekstrak 

Daun 

Mangga 

Harumanis 

(Mangifera 

indica L) 

Ekstrak Daun 

Mangga 

Harumanis 

20 Zat Aktif (Nurdianti 

dkk, 

2020) 

Tween 80 10 Surfaktan 

Gliserin 2,5 Humektan 

Menthol 0,2 Perasa 

Natrium 

Benzoat 

0,5 Pengawet 

Natrium 

Sakarin 

0,1 Pemanis 

Aguadest ad 100 Pelarut 

 

Formula III 

Ekstrak 

Tanaman 

Bundung 

(Artinuscirpus 

grossus) 

Ekstrak 

Tanaman 

Bundung 

2 Zat Aktif (Noval 

dkk, 

2020) 

Gliserin 4 Humektan 

Sorbitol 9 Pemanis 

Natrium 

Benzoat 

0,5 Pengawet 

Peppermint Oil 0,15 Perasa / Aroma 

Aquadest ad 100 Pelarut 
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(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi 

Hasil  

 

Persyara

tan 

Rekome

ndasi 

 

 

Referensi 

Ekstrak 

daun sukun 

(Artocarpus 

altilis 

(Parkinson) 

Forsbeg) 

Ekstrak 

daun 

mangga 

harumanis 

(Mangifera 

indica L) 

Ekstrak 

Tanaman 

bundung 

(Artinuscirpu

s grossus) 

Organol

eptik 

Berwarna 

kuning, 

memiliki 

aroma khas 

menthol dan 

rasa manis 

Coklat 

kemerahan, 

khas 

menthol, 

sedikit 

manis 

 

Putih 

kekuningan, 

bau khas 

menthol, rasa 

mint 

 

Pengamat

an 

(Warna,B

au dan 

Rasa) 

(Wijayant

y dkk, 

2015) 

Ph 6,30 6,1 4,50 5,5 – 7,9 (Putri dkk, 

2018 

Viskosit

as 

2,90 Cps 7,33 Cps 16,5 Cps 0,89 - 1 (Ningrum 

dan 

Waznah, 

2018; 

Noval 

dkk, 2020) 
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(LANJUTAN) 

 

Formulasi ekstrak Zona 

hambat 

(mm) 

Kategori 

aktivitas 

Referensi 

Ekstrak daun sukun 

(Artocarpus altilis (Parkinson) 

Forsbeg) 

19,1  Kuat  

 

 

 

 

(Suryani dkk, 

2019) 

Ekstrak daun mangga 

harumanis (Mangifera indica 

L) 

5,35  Sedang 

Ekstrak tanaman bundung 

(Artinuscirpus grossus) 

14 Kuat 
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ABSTRAK 

Obat kumur merupakan suatu produk perawatan mulut yang berfungsi sebagai agen 

terapeutik untuk mengobati beberapa masalah kesehatan mulut seperti mengurangi 

plak, radang gusi dan karies gigi. Namun, kandungan alkohol yang tinggi pada obat 

kumur bisa menyebabkan efek buruk pada penggunaan jangka panjang, yaitu mulut 

kering, mengurangi produksi saliva dan bisa sampai kerusakan pada gigi. Tujuan 

dari kajian artikel ini untuk mengulas formulasi obat kumur dari bahan alam serta 

aktivitas antibakterinya.  Metode yang digunakan dalam review artikel ini yaitu 

berupa kajian pustaka secara online dari beberapa jurnal nasional maupun 

internasional yang diakses melalui database seperti google scholar, pubmed, 

science direct dan berbagai situs lainnya. Hasil pustaka menunjukan bahwa ekstrak 

daun sukun (Artocarpus altilis (Parkinson) Forsbeg), daun mangga harumanis 

(Mangifera indica L) dan tanaman bundung (Artinuscirpus grossus)  memiliki 

aktivitas antibakteri yang bisa menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus 

mutans dengan menggunakan metode difusi. Zona hambat yang dihasilkan adalah 

19,1 mm (kuat) untuk ekstrak daun sukun (Parkinson) Forsbeg), 5,35 mm (sedang) 

untuk ekstrak daun mangga harumanis (Mangifera indica L) dan 14 mm (kuat) 

untuk ekstrak tanaman bundung (Artinuscirpus grossus). 

 

Kata kunci : Antibakteri, Karies gigi, Obat kumur 

-  

ABSTRACK 

Mouthwash is an oral care product that functions as a therapeutic agent to treat 

several oral health problems such as reducing plaque, gingivitis and dental caries. 

However, the high alcohol content in mouthwash can cause adverse effects in the 

long-term use, which are dry mouth, reduced saliva production and tooth decay. 

The purpose of this article review was to review the formulation of mouthwash from 

natural ingredients and their antibacterial activity. The method used in this article 

review was in the from of an online literature review from several national and 

international journals that are accessed through database such as google scholar, 

pubmed, science direct and other journal sites. The results showed that the extract 

of breadfruit (Parkinson) Forsbeg leaf, mango fragrant leaf (Mangifera indica L) 

and muddy plant (Artinuscirpus grossus) exhibit antibacterial activity by inhibiting 

the growth of bacteri Streptococus mutans using the diffusion method. The 

inhibition zona resulted were 19,1 mm (strong) for extract of breadfruit (Parkinson) 

Forsbeg leaf, 5,35 mm (medium) for extract of mango fragrant leaf (Mangifera 

indica L) and 14 mm (strong) for extract of muddy plant (Artinuscirpus grossus). 

Secondary metabolites which might be responsible for antibacterial activity of 
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those extracts were flavonoids, tannins, alkaloids, steroids, and saponins 

Keywords : Antibacterial, Dental caries, Mouthwash 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Menjaga kesehatan gigi dan 

mulut sangatlah penting dilakukan 

secara rutin. Mulut merupakan pintu 

gerbang utama masuknya kuman dan 

penyakit (Khoramian Tusi et al., 

2020).  

Sayangnya, tingkat kesadaran 

masyarakat akan kesehatan gigi dan 

mulut yang semakin rendah disinyalir 

menjadi  faktor utama meningkatnya 

karies gigi di Indonesia (Zulkifli dan 

Putri, 2020). 

Karies gigi adalah penyakit 

infeksi yang menyerang email, dentin 

dan sementum yang ada pada gigi. 

Penyebab terjadinya karies gigi  

adalah adanya aktivitas mikroba pada 

suatu karbohidrat yang mengalami 

pembusukan, yang ditandai dengan 

adanya demineralisasi pada jaringan 

gigi, serta diikuti dengan kerusakan 

bahan organiknya. Faktor lainnya 

yang menyebabkan karies gigi 

muncul adalah gigi, makanan dan 

waktu (Ramayanti dan Purnakarya, 

2013; Fatmawati, 2015). 

Salah satu cara agar terhindar 

dari karies gigi adalah dengan 

mengontrol plak gigi yang dapat 

dilakukan secara mekanis atau 

menyikat gigi. Akan tetapi, masih 

terdapat kekurangan terutama pada 

kasus penyakit gigi dan gingival, 

maka dari itu untuk mengontrol plak 

gigi dapat dilakukan secara kimiawi 

atau menggunakan obat kumur yang 

dapat menghilangkan bakteri yang 

tidak terjangkau oleh sikat gigi 

(Talumewo dkk., 2015). 

Obat kumur merupakan 

larutan pembersih mulut yang 

memberikan rasa dan bau yang 

menyegarkan untuk beberapa saat 

setelah berkumur. Obat kumur dapat 

berfungsi sebagai agen terapeutik 

karena bisa digunakan untuk 

mengurangi plak, radang gusi, dan 

karies gigi. Sementara itu, disisi obat 

kumur juga bisa digunakan sebagai 

kosmetik karena bisa mengurangi bau 

mulut (Yuniarsih, 2017). 

Hal-hal yang perlu 

dipertimbangkan dalam penggunaan 

obat kumur adalah kandungan 

alkohol yang tinggi. Alkohol 

memiliki sifat sebagai antiseptik yang 

bisa membunuh bakteri, akan tetapi 

untuk penggunaan jangka waktu 

panjang tidak dianjurkan karena bisa 

menyebabkan mulut kering, 

mengurangi produksi air liur, dan 

resiko kerusakan gigi (Talumewo 

dkk., 2015). Maka dari itu, 

diperlukanlah bahan alternatif lain 

yang bisa mengurangi efek samping 

dari pengunaan pengunaan alkohol, 

tetapi memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri, salah-satunya yaitu bisa 

menggunakan bahan alam seperti dari 

ekstrak daun sukun (Artocarpus 

altilis (Parkinson) Forsbeg), ekstrak 

daun manga harumanis (Mangifera 

indica L), dan ekstrak tanaman 

bundung (Artinuscirpus grossus) 

yang terbukti efektif menghambat 
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bakteri Streptococcus mutans 

penyebab karies gigi.  

Daun sukun (Artocarpus 

altilis (Parkinson) Forsbeg)  

merupakan salah satu tanaman yang 

mempunyai banyak manfaat, 

masyarakat sering menggunakan 

daun sukun (Artocarpus altilis 

(Parkinson) Forsbeg) sebagai obat 

kumur karena memiliki potensi 

sebagai antibakteri (Wulaisfan dan 

Hasnawati, 2017). Selain buahnya 

yang manis dan segar, mangga harum 

manis (Mangifera indica L) bisa 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional 

terutama pada bagian daun, karena 

memiliki beberapa metabolit 

sekunder seperti alkaloid, flavonoid, 

tanin, kuinon, steroid, triterpenoid, 

polifenol, monoterpen dan 

seskuiterpen. Dimana senyawa- 

senyawa tersebut ada yang 

mempunyai aktivitas sebagai 

antibakteri (Rosalina dan Erikania, 

2019). Tanaman bundung 

(Artinuscirpus grossus) merupakan 

tanaman yang banyak dijumpai 

didaerah Kalimantan. Menurut 

beberapa penelitian tanaman bundung 

memiliki potensi sebagai tanaman 

obat, karena terdapat beberapa 

senyawa aktif didalamnya seperti 

flavonoid, tannin, saponin dan steroid 

yang berkhasiat sebagai antimikroba 

(Kurniawati dkk., 2020) 

Berdasarkan uraian-uraian 

diatas, daun sukun (Artocarpus altilis 

(Parkinson) Forsbeg), daun mangga 

harumanis (Mangifera indica L) dan 

tanaman bundung (Artinuscirpus 

grossus) memiliki banyak sekali 

manfaat. Salah satu manfaat yang 

akan dikembangkan yaitu potensi 

antibakteri terhadap Streptococcus 

mutans atau bakteri pada mulut yang 

menyebabkan karies gigi.  

Adapun tujuan utama dari 

penulisan review artikel ini adalah 

mengulas berbagai formulasi obat 

kumur yang mengandung ekstrak 

daun sukun (Artocarpus altilis 

(Parkinson) Forsbeg), ekstrak daun 

mangga harumanis (Mangifera indica 

L) dan ekstrak tanaman bundung 

(Artinuscirpus grossus) serta aktivitas 

antibakterinya terhadap 

Streptococcus mutans yaitu penyebab 

karies gigi, yang dilakukan melalui 

analisis hasil penelitian terkait. 

Kemudian untuk manfaat dari review 

ini yaitu memberikan informasi dan 

pengetahuan kepada peniliti dan 

akademisi mengenai penelitian terkini 

terkait pemanfaatan bahan alam 

sebagai antibakteri untuk sediaan obat 

kumur. 

 

2. METODE 

Metode yang digunakan pada 

review artikel ini yaitu melalui 

penelusuran pustaka secara online 

dari berbagai jurnal penelitian, baik 

nasional maupun internasional yang 

didapatkan dari database elektronik 

seperti  google scholar, pubmed, 

science direct ataupun berbagai situs 

lainnya, dengan menggunakan 

beberapa kata kunci dalam 

penelusurannya seperti “obat kumur” 

, “Streptococcus mutans” , 

“Mouthwash” , “Antibakteri” dan 

lain sebagainya. Pustaka yang 

digunakan merupakan original 



 

 
 

research dengan terbitan 10 tahun 

terakhir. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan bahan alam untuk 

membersihkan area mulut telah lama 

dilakukan oleh masyarakat dan 

penggunaan bahan tersebut akhir – 

akhir ini kembali digunakan (Vaziri et 

al., 2016). Ketertarikan untuk 

menggunakan bahan alam tersebut 

didasari oleh beberapa faktor, seperti 

mudah ditemukan dan efek samping 

yang relatif rendah (Fauziah dkk., 

2021) 
Untuk menyesuaikan dengan 

keamanan dan keefektifan obat 

kumur dari bahan alam tersebut, maka 

dilakukanlah pencarian artikel serta 

beberapa ulasan mengenai formulasi 

sediaan obat kumur dari berbagai 

bahan alam, mengenai formula akhir, 

evaluasi dan aktivitas sebagai 

antibakteri terhadap Streptococcus 

mutans yang disajikan sebagai 

berikut. 

 

Tabel 1.Formulasi Akhir Sediaan Obat Kumur dari Berbagai Ekstrak Bahan Alam  

 

 

 

 

Formula I 

Ekstrak daun 

sukun 

(Artocarpus 

altilis 

(Parkinson) 

Forsbeg) 

Bahan Jumlah 

(%) 

Kegunaan Referensi 

Ekstrak daun 

sukun 

5 Zat aktif  

 

 

 

 

 

 

 

(Rantika 

dkk, 2019) 

Gliserin 10 Humektan 

Propilen glikol 10 Humektan/ 

kosolven 

Mentol 0,5 Perasa 

Sakarum laktis 0,10 Pemanis 

Natrium 

benzoat 

0,10 Pengawet 

Aquadest ad 100 Pelarut 

 

 

Formula II 

Ekstrak daun 

mangga 

harumanis 

(Mangifera 

indica L) 

Ekstrak daun 

mangga 

harumanis 

20 Zat aktif  

 

 

 

 

 

 

(Nurdianti 

dkk, 2020) 

Tween 80 10 Surfaktan 

Gliserin 2,5 Humektan 

Mentol 0,2 Perasa 

Natrium 

benzoat 

0,5 Pengawet 

Natrium 

sakarin 

0,1 Pemanis 

Aquadest ad 100 Pelarut 

Formula III 

Ekstrak 

tanaman 

bundung 

Ekstrak 

tanaman 

bundung 

2 Zat aktif  

 

 

 

 
Gliserin 4 Humektan 

Sorbitol 9 Pemanis 
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Tabel 2. Evaluasi Sediaan Obat Kumur dari Berbagai Ekstrak Bahan Alam 

 

Pada formula 1 terdapat 

sediaan mouthwash atau obat kumur 

dari ekstrak daun sukun (Artocarpus 

altilis (Parkinson) Forsbeg) sebesar 5 

%. Ekstrak daun sukun (Artocarpus 

altilis (Parkinson) Forsbeg) tersebut 

diekstraksi dengan cara dingin atau 

biasa disebut maserasi yang 

dilakukan dengan cara merendam 

selama 3 x 24 jam. Ekstrak dari daun 

sukun (Artocarpus altilis (Parkinson) 

Forsbeg) mengandung berbagai 

senyawa kimia yang bisa mencegah 

terjadinya pertumbuhan bakteri 

penyebab karies gigi yaitu 

Streptococcus mutans. 

Pada formulasi mouthwash 1  

ini menggunakan basis yang sesuai  

untuk formula sediaan obat kumur, 

dimana pada formulasinya 

menggunakan kombinasi dari gliserin 

dan propelin glikol sebagai humektan.  

(Artinuscirpus 

grossus) 

Natrium 

benzoat 

0,5 Pengawet (Noval 

dkk, 2020) 

Peppermint oil 0,15 Perasa 

Aquadest ad 100 Pelarut 

 

 

Evaluasi 

Hasil  

 

Persyaratan 

Rekomendasi 

 

 

Ref 

Ekstrak 

daun sukun 

(Artocarpus 
altilis 

(Parkinson) 

Forsbeg) 

Ekstrak 

daun 

mangga 
harumanis 

(Mangifera 

indica L) 

Ekstrak 

Tanaman 

bundung 
(Artinuscirp

us grossus) 

Organolep

tik 

Berwarna 

kuning, 

memiliki 

aroma khas 

menthol dan 

rasa manis 

Coklat 

kemerahan, 

khas 

menthol, 

sedikit 

manis 

 

Putih 

kekuningan, 

bau khas 

menthol, 

rasa mint 

 

Pengamatan 

(Warna,Bau 

dan Rasa) 

(Wijaya

nty 

dkk., 

2015). 

pH 6,30 6,1 4,50 5,5 – 7,9 (Putri 

dkk., 

2018). 

Viskositas 2,90 Cps 7,33 Cps 16,5 Cps 0,89 - 1 (Ningru

m dan 

Wazna

h, 

2018; 

Noval 

dkk., 

2020). 
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Penggunaan kombinasi dua jenis 

humektan pada sediaan obat kumur 

ini diharapkan bisa meningkatkan 

pelarutan bahan yang tidak mudah 

larut dalam air dengan baik (Khusna 

dkk., 2015). Selain bisa digunakan 

sebagai humektan propelin glikol 

disini berperan sebagai kosolven yang 

bisa membantu pelarutan dari 

senyawa fenol, sakarum laktis dan 

bahan lainnya yang sukar larut 

(Anastasia dan Tandah, 2017). 

 

Pada formulasi sediaan obat 

kumur dari ekstrak daun sukun 

(Artocarpus altilis (Parkinson) 

Forsbeg) ini dilanjutkan ketahap 

evaluasi terhadap parameter fisik atau 

biasa disebut dengan organoleptis, 

kemudian pengujian pH dan 

viskositas. Dari hasil evaluasi 

menunjukan kesesuaian dengan 

strandar dari formulasi sediaan obat 

kumur yang ditetapkan. Dimana hasil 

evaluasi terhadap tampilan fisik atau 

organoleptis, yang meliputi 

pengamatan warna, bau dan rasa. 

Pada sediaan obat kumur dari ekstrak 

daun sukun (Artocarpus altilis 

(Parkinson) Forsbeg) ini berwarna 

kuning yang didapat dari warna 

ekstrak daun sukun (Artocarpus 

altilis (Parkinson) Forsbeg) tersebut. 

Sedangkan untuk bau atau aroma  

khas mentol diperoleh berdasarkan 

dari formulanya sendiri yang 

ditambahkan menthol sebagai perasa 

yang sekaligus pemberi aroma, 

selanjutnya untuk rasa manis yang 

ada dalam sediaan obat kumur dari 

ekstrak daun sukun (Artocarpus 

altilis (Parkinson) Forsbeg) ini selain 

dari penambahan sakarum laktis 

sebagai pemanis juga bisa diperoleh 

dari gliserol yang juga bisa 

menambah rasa manis pada sediaan 

tersebut (Roddu dan Zainuddin, 

2016). 

Hasil parameter selanjutnya 

yaitu pengujian pH dimana nilai yang 

diperoleh yaitu sebesar 6,30. Nilai 

tersebut masih berada pada range 

sediaan obat kumur yang baik yaitu 

5,5 – 7,9 sesuai dengan pH rongga 

mulut (Putri dkk., 2018). 

  Suatu sediaan obat kumur 

yang dikategorikan baik adalah 

mempunyai nilai viskositas yang 

tidak jauh dari viskositas air yaitu 

0.89 – 1 cPs. Nilai viskositas sediaan 

obat kumur dari eksrak daun sukun 

(Artocarpus altilis (Parkinson) 

Forsbeg) yaitu sebesar 2,90 cPs, 

dimana nilai tersebut berbeda dengan 

nilai viskositas air, tetapi masih dalam 

batas wajar karena pada penelitian 

tersebut menunjukan bahwa sediaan 

obat kumur tersebut semakin lama 

nilai viskositasnya semakin turun 

yang artinya sediaan semakin mudah 

dan nyaman untuk digunakan 

(Ningrum dan Waznah, 2018; Noval 

dkk., 2020). Faktor yang 

mempengaruhi ketidakstabilan 

tersebut adalah penggunaan bahan 

aktif yang partikel-partikelnya tidak 

homogen (Baitariza dkk., 2020; 

Noval dkk., 2020). Menurut 

penelitian sebelumnya menyebutkan 

bahwa viskositas akan meningkat 

seiring dengan meningkatnya nilai 

konsentrasi komponen yang terlarut 

didalamnya (Yulianti dkk., 2014).  

Pada formulasi 2 yaitu sediaan obat 

kumur dari ekstrak daun mangga 

harumanis (Mangifera indica L) tidak 

menggunakan kombinasi dari dua 

humektan didalamnya. Formulasi dari 

obat kumur ekstrak daun mangga 

harumanis (Mangifera indica L)  

tersebut menggunakan gliserol 
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sebagai humektan dan tween 80 

sebagai surfaktan. Kedua bahan 

tersebut sangat berperan penting  

karena bisa membantu sediaan agar 

tidak mudah menguap dan 

memperlama kontak zat aktif 

terhadap gigi (Juliantoni dan 

Wirasisya, 2019). 

Tween 80 yang digunakan 

dalam formulasi ini merupakan 

surfaktan non ionik yang berguna 

sebagai emulgator dan agen pelarut 

seperti menthol (Ningrum dan 

Waznah, 2018). Selain itu, penggunan 

tween 80 pada sediaan mouthwash  

bisa meningkatkan nilai viskositas 

suatu sediaan seiiring dengan 

bertambahnya konsentrasi. Pengaruh 

penamban tween 80 terhadap 

peningkatan viskositas dapat dilihat 

dari hasil formulasi sediaan obat 

kumur dari ekstrak daun mangga 

harumanis (Mangifera indica L) yang 

pada penelitian tersebut memiliki 

nilai viskositas sebesar 7,80 dimana 

nilai tersebut sangat berbeda dengan 

nilai viskositas air tetapi sama dengan 

nilai viskositas sediaan obat kumur 

yang berada dipasaran yaitu ± 7,25 

(Noval dkk., 2020). 

Evaluasi yang selanjutnya 

adalah pengukuran pH sediaan obat 

kumur dari eksrak daun mangga 

harumanis (Mangifera indica L) 

dimana mendapatkan nilai sebesar 6,1 

yang berada pada pH asam lemah. 

Pengukuran pH memenuhi syarat 

untuk sediaan obat kumur, yaitu pada 

rentang 5,5 – 7,9 (Putri dkk., 2018). 

Selanjutnya untuk hasil organoleptis 

menunjukan hasil yang sesuai dengan 

tampilan fisik dari sediaan obat 

kumur yang baik, dimana sediaan 

berwarna coklat kemerahan yang 

dihasilkan dari senyawa yang 

terkandung dalam daun mangga 

harumanis (Mangifera indica L) 

seperti flavonoid, saponin dan tanin 

yang dapat menghasilkan warna. 

Sedangkan untuk aroma khas mentol 

diperoleh karena pada formulanya 

sendiri yang menggunakan mentol 

sebagai perasa sekaligus untuk 

menutupi aroma dari ekstrak daun 

mangga  harumanis (Mangifera 

indica L) tersebut, dan memiliki rasa 

yang sedikit manis yang diperoleh 

dari natrium sakarin. 

Pada formula 3 yaitu sediaan 

obat kumur dari tanaman bundung 

(Artinuscirpus grossus), gliserin 

ditambahkan sebagai humektan 

dengan konsentrasi 4% . Pada sediaan 

obat kumur gliserin merupakan 

humektan yang sering dipakai karena 

kemampuannya yang bisa 

mempertahankan air dalam sediaan 

tersebut sehingga tidak mudah 

menguap (Setyopratiwi dan 

Firianasari, 2021). Di sisi lain, 

gliserin juga memiliki kemampuan 

untuk menyebar ratakan zat aktif ke 

seluruh permukaan gigi, sehingga 

dapat mempelama waktu kontak 

sediaan pada gigi dan mulut 

(Anastasia dan Tandah, 2017). 

Hasil evaluasi dari formula 

obat kumur tersebut menunjukan 

untuk bagian parameter organoleptis 

yang didasarkan dengan melihat 

tampilan secara fisik pada sediaan 

berdasarkan warna, bau dan rasa 

(Wijanarko dkk., 2020). Pada formula 

3 sediaan berwarna putih kekuningan 

yang dihasilkan dari senyawa yang 

terkandung dalam tanaman bundung 

(Artinuscirpus grossus) itu sendiri, 

sedangkan untuk rasa dan aroma pada 

sediaan tersebut didapat dari 

penambahan pappermint yang 

memilki kandungan menthol dan 

berbau mint (Supriani, 2019). 
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Kemudian untuk pengujian 

parameter pH yang bertujuan 

tentunya untuk mengetahui nilai pH 

atau derajat keasaman dari sediaan 

obat kumur (Yanti, 2017). Pada 

formulasi 3 ini didapatkan nilai pH 

sediaan obat kumur sebesar 4,5. 

Secara umum, nilai tersebut sudah 

memenuhi persyaratan sebagai obat 

kumur yang baik, karena dalam 

beberapa penelusuran menyebutkan 

bahwa pH suatu sediaan yang 

diperuntukan untuk kesehatan mulut 

yaitu 4,5 – 10 tetapi alangkah lebih 

baik lagi jika berada pada kisaran 

angka 6,5-8 (Noval dkk., 2020). 

Selanjutnya, untuk pengujian 

viskositas yang bertujuan untuk 

mengetahui kekentalan dari suatu 

sediaan, dimana semakin besar nilai 

yang didapat, maka semakin tinggi 

tingkat kekentalan dari sediaan 

tersebut (Ardana dkk., 2015). Nilai 

viskositas yang ada pada sediaan obat 

kumur dari ekstrak tanaman bundung 

(Artinuscirpus grossus)  ini sebesar 

16,5 cPs. Faktor yang mempengaruhi 

nilai viskositas menjadi tinggi yaitu 

penggunaan sorbitol dengan 

konsentrasi tinggi yaitu 9 % sehingga 

meningkatkan nilai viskositas (Lukas, 

2012). Selain konsentrasi, faktor lain 

yang mempengaruhi nilai viskositas 

antara lain yaitu suhu, berat molekul 

dan tekanan (Lumbantoruan dan 

Yulianti, 2016). 

 

Tabel 3. Aktivitas Antibakteri Streptococcus mutans Sediaan Obat Kumur dari 

Berbagai Ekstrak Bahan Alam. 

 

Formulasi ekstrak Zona 

hambat 

(mm) 

Kategori 

aktivitas 

Referensi 

Ekstrak daun sukun 

(Artocarpus altilis 

(Parkinson) Forsbeg) 

19,1  Kuat  

 

 

 

 

(Suryani dkk., 

2019). 

Ekstrak daun mangga 

harumanis (Mangifera indica 

L) 

5,35  Sedang 

Ekstrak tanaman bundung 

(Artinuscirpus grossus) 

14 Kuat 

  

Terdapat 2 metode pengujian 

aktivitas antibakteri antara lain yaitu 

metode dilusi dan difusi. Akan tetapi, 

pada umumnya metode difusi lah 

yang sering digunakan. Metode difusi 

dibagi menjadi tiga cara yaitu metode 

sumuran, metode cakram, dan metode 

silinder (Nurhayati dkk., 2020). 

Adapun kategori untuk pengujian 

aktivitas antibakteri yaitu nilai <5 

lemah, 5 - 10 sedang, 10 – 20 kuat dan 

>20 sangat kuat (Suryani et al., 2019). 

Pada pengujian aktivitas antibakteri 

ini yaitu terhadap bakteri 

Streptococcus mutans yang mana 

bakteri tersebut merupakan jenis 

bakteri yang  dominan berada pada 

rongga mulut dan sekaligus penyebab 

utama karies gigi (Liantari, 2014). 

Pengujian antibakteri 

terhadap beberapa ekstrak daun ini 

menunjukan hasil yang positif, 
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dimana zona hambat yang dihasikan 

menunjukan, efektif bisa menekan 

pertumbuhan bakteri Streptococcus 

mutans seperti yang terlihat pada 

tabel diatas. Adapun pada formula 1 

sediaan obat kumur dengan ekstrak 

daun sukun (Artocarpus altilis 

(Parkinson) Forsbeg)  yang 

menggunakan metode difusi cakram 

pada pengujiannya menunjukan hasil 

yang termasuk kedalam kategori kuat 

yaitu dengan zona hambat sebesar 

19,1 mm. Berdasarkan pengujian 

fitokimia dari ekstrak daun sukun 

(Artocarpus altilis (Parkinson) 

Forsbeg)  yang mengandung beberapa 

metabolit sekunder lah yang bisa 

menghambat pertumbuhan bakteri 

penyebab karies gigi. Hal senada juga 

dibuktikan pada penelitian 

selanjutnya yang menggunakan 

ekstrak daun mangga harumanis 

(Mangifera indica L) dimana 

menggunakan metode difusi sumur 

dengan media MAH (Mueller Agar 

Hinton) pada pengujian aktivitas 

antibakterinya. Hasil yang didapat 

yaitu dengan zona hambat sebesar 

5,35 mm yang berarti termasuk 

kedalam kategori sedang. Pada 

pengujian tersebut memang tidak 

sebesar yang menggunakan ekstrak 

daun sukun (Artocarpus altilis 

(Parkinson) Forsbeg), akan tetapi 

masih bisa menghambat pertumbuhan 

bakteri. Kemudian untuk pengujian 

ekstrak tanaman bundung 

(Artinuscirpus grossus)  yang masih 

sama menggunakan metode difusi 

agar dalam pengujian antibakterinya, 

karena relatif lebih mudah untuk 

melihat aktivitas dari mikroba yang 

akan diuji dibanding dengan metode 

lainnya. Zona hambat yang diperoleh 

dari tanaman bundung (Artinuscirpus 

grossus) ini yaitu sebesar 14 mm, 

dimana hasil tersebut termasuk 

kedalam kategori kuat. Hal ini 

disebabkan karena adanya beberapa 

senyawa yang bersifat sebagai 

antibakteri yang terkandung dalam 

tanaman bundung (Artinuscirpus 

grossus). 

Berdasarkan dari ke tiga 

penelitian yang telah dilakukan 

tersebut, bahwa terdapat beberapa 

senyawa metabolit sekunder yang 

berfungsi sebagai antibakteri pada 

masing – masing tanaman, seperti 

flavonoid, tannin, saponin, steroid 

dan alkaloid. 

Streptococcus mutans 

merupakan bakteri gram posistif 

sehingga senyawa flavonoid bisa 

menghambat pertumbuhan bakteri 

tersebut lebih besar, karena 

kandungan senyawa polar yang 

dimiliki oleh flavonoid mudah 

menembus lapisan peptigoglikan 

(komponen utama dinding sel) yang 

juga bersifat polar. Terhambatnya 

aktivitas bakteri tersebut bisa 

menyebabkan terganggunya fungsi 

dinding sel yang berakibat lisis pada 

sel. 

Kandungan senyawa 

astringent pada tannin lah yang bisa 

mengkerutkan membran sel sehingga 

menganggu permeabilitas sel nya 

sendiri. Selain itu, tannin juga 

memiliki kemampuan untuk 

menginaktivasi adhesin sel mikroba 

yang ada pemukaan sel dan enzim 

yang terikat pada membran sel 

(Anggraeni dkk., 2018). 

Saponin memiliki 

kemampuan untuk menurunkan 

tegangan permukaan yang mana akan 

berakibat pada kenaikan 

permeabilitas atau sel menjadi bocor, 

dan senyawa intraseluler pun akan 

keluar dari sel bakteri. Senyawa 
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tersebut akan berdifusi dengan 

dinding sel, kemudian mengikat 

sitoplasma dan menggangunya 

sehingga akan mengurangi 

kestabilan. Hal tersebut bisa 

menyebabkan sitoplasma menjadi 

bocor yang berakibat pada kematian 

sel (Efrida dan Restina, 2016). 

Kemampuan steroid untuk 

berinteraksi dengan membran 

fosfolipid yang memiliki sifat 

permeabel terhadap senyawa lipofilik 

yang menyebabkan kemampuan 

aktivitas dari membran sel akan 

menurun sehingga menyebabkan sel 

menjadi rapuh dan lisis (Azzahra dan 

Hayati, 2019) 

Alkaloid akan menggangu 

penyusunan peptigoglikan, sehingga 

penyusunannya tidak terbentuk dan 

menyebabkan kematian sel (Supari 

dkk., 2016). 

Pada ketiga penelitian tersebut 

tidak bisa ditentukan senyawa mana 

yang paling dominan bisa 

menghambat pertumbuhan bakteri, 

karena dari semua senyawa yang 

terkandung dalam berbagai ekstrak 

bahan alam tersebut memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri.  

Dari ketiga formulasi sediaan 

ekstrak dari berbagai bahan alam, 

menunjukan hasil yang berbeda beda 

terkait dengan kemampuan daya 

hambat terhadap bakteri 

Streptococcus mutans. Hal itu terjadi 

karena terdapat 2 faktor utama yang 

mempengaruhi, yaitu faktor biologi 

dan kimia. Faktor biologi antara lain 

seperti spesies tanaman, lokasi 

tanaman asal, waktu pemanenan, 

penyimpanan bahan baku, umur 

tanaman, dan bagian tamanan yang 

digunakan. Sedangkan yang disebut 

dengan faktor kimia yaitu ukuran 

bahan, jenis penyaring yang 

digunakan ketika proses ekstraksi, 

kandungan logam berat,dll (Legi 

dkk., 2021). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari ketiga 

penelitian formulasi sediaan obat 

kumur dari berbagai ekstrak bahan 

alam diatas, diketahui bahwa masing 

– masing ekstrak yang telah 

disebutkan dapat diformulasikan 

menjadi sediaan mouthwash dan telah 

memenuhi persyaratan sesuai dengan 

sediaan mouthwash yang baik. Hasil 

dari pengujian aktvitas antibakteri 

terhadap Streptococcus mutans 

dengan zona hambat yang didapat 

dari masing masing ekstrak bahan 

alam yaitu 19,1 mm untuk ekstrak 

daun sukun (Artocarpus altilis 

(Parkinson) Forsbeg);  5,35 mm untuk  

ekstrak  daun mangga harumanis 

(Mangifera indica L) dan untuk 

ekstrak tanaman bundung 

(Artinuscirpus Grossus) sebesar 14 

mm. 

 

5. UCAPAN TERIMAKASIH 
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